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Key Words: p-value of 0.034 which indicates that there is an effect of the Snowball Throwing
learning model on mathematical dispositions, and the third conclusion with a p-value
of 0.000 which indicates that there is an effect of the Snowball Throwing learning
model on students' problem-solving abilities and mathematical dispositions.
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Abstrak: Penelitian ini mengkaji pengaruh model pembelajaran Snowball Throwing

terhadap kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis peserta didik yang
M L bertujuan untuk mengetahui model pembelajaran yang digunakan berpengaruh pada
This article is licensed variabel atau tidak. Menggunakan metode kuantitatif dengan desain Quasi-
Experimental, sampel dipilih melalui Cluster Random Sampling, dan data dianalisis
menggunakan MANOVA dengan signifikansi 5%. Berdasarkan hasil analisis diperoleh
kesimpulan pertama dengan nilai p-value 0,000 yang menunjukkan terdapat pengaruh
model pembelajaran Snowball Throwing terhadap kemampuan pemecahan masalah,
kesimpulan kedua dengan nilai p-value 0,034 yang menunjukkan terdapat pengaruh
model pembelajaran Snowball Throwing terhadap disposisi matematis, dan kesimpulan
ketiga dengan nilai p-value 0,000 yang menunjukkan terdapat pengaruh model
pembelajaran Snowball Throwing terhadap kemampuan pemecahan masalah dan
disposisi matematis peserta didik.
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PENDAHULUAN

Pendidikan berperan dalam mencerdaskan bangsa dan beradaptasi dengan perkembangan
teknologi (Aspi & Syahrani, 2022; Darwanto et al., 2021). Berdasarkan UU Sisdiknas No. 20
Tahun 2003, pendidikan adalah upaya sistematis untuk menciptakan pembelajaran yang
mengembangkan potensi peserta didik dalam aspek spiritual, kepribadian, kecerdasan, akhlak, dan
keterampilan. Dengan demikian, pendidikan berperan penting dalam membentuk individu yang
berpengetahuan, beretika, dan terampil.

Pembelajaran adalah proses komunikasi antara pendidik dan peserta didik yang bertujuan
mendukung aktivitas belajar peserta didik. Peserta didik berperan aktif dalam membangun
pemahaman, bukan sekadar menerima materi secara pasif. Keberhasilan pembelajaran bergantung
pada lingkungan yang kondusif dan metode yang sesuai dengan karakteristik peserta didik.
Paradigma pendidikan pun telah bergeser dari berpusat pada guru (teacher-centered) ke berpusat
pada peserta didik (student-centered).

Pembelajaran matematika bertujuan menyeimbangkan aspek kognitif dan afektif peserta
didik, dengan fokus pada pengembangan berpikir logis dan pengambilan keputusan. Salah satu
keterampilan utama yang dikembangkan adalah pemecahan masalah, yang mencakup pemahaman,
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi solusi. Pemecahan masalah menjadi inti dalam berpikir
matematis. Namun, banyak peserta didik menganggap matematika sulit, sehingga
menghindarinya, yang berdampak pada rendahnya hasil belajar mereka. Berdasarkan data PISA
dari OECD, skor PISA matematika Indonesia pada tahun 2022 adalah 386 (peringkat 63 dari 72
negara), dan turun menjadi 379 pada 2022 (peringkat 73 dari 79 negara), menunjukkan rendahnya
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Selain itu, prapenelitian di SMP I As-Sa’adah
tahun ajaran 2023/2024 menemukan bahwa dari 94 peserta didik, hanya 34 peserta didik yang
memperoleh nilai di atas 70 dalam tes pemecahan masalah.

Selain aspek kognitif, aspek afektif juga penting dalam mencapai tujuan pendidikan, salah
satunya adalah disposisi matematis. Menurut Hakim (2019) disposisi matematis mencakup
kemauan, kesadaran, dan dedikasi dalam berpikir serta bertindak secara matematis secara positif,
berlandaskan nilai keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia. Disposisi ini membentuk sikap positif
peserta didik dalam menyelesaikan masalah, baik dalam matematika maupun kehidupan sehari-
hari. Untuk meningkatkan pemecahan masalah, peserta didik perlu memiliki motivasi dan
keyakinan dalam belajar matematika. Namun, prapenelitian di SMP [ As-Sa’adah menunjukkan
bahwa 57 peserta didik (61,95%) masih memiliki disposisi matematis rendah. Oleh karena itu,
diperlukan upaya untuk meningkatkannya, salah satunya melalui penerapan model pembelajaran
yang bervariasi.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan ini
adalah model pembelajaran Snowball Throwing. Model ini dikembangkan sebagai alternatif yang
dapat digunakan guru untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik melalui pembelajaran
yang lebih interaktif, menyenangkan, dan efektif.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran
Snowball Throwing terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik, disposisi matematis
peserta didik, serta keterkaitan antara kedua aspek tersebut dalam pembelajaran matematika.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi-
Experimental yang bertujuan untuk menguji secara langsung pengaruh suau variabel terhadap
variabel lain dan menguji hipotesis. Penelitian ini menggunakan dua kelompok, kelas eksperimen
yang menerapkan Snowball Throwing dan kelas kontrol dengan metode ekspositori. Sampel terdiri
dari 92 peserta didik kelas VIII SMP I As-Sa’adah, masing-masing 30 peserta didik di kelas
eksperimen dan kontrol, dipilih melalui Cluster Random Sampling.
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Dalam penelitian ini terdapat variabel perlakuan yaitu model pembelajaran Snowball
Throwing dan variabel respon kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis peserta
didik. Instrumen penelitian mencakup angket untuk disposisi matematis dan tes untuk pemecahan
masalah, dengan analisis data menggunakan Multivariate Analysis of Variance (MANOVA).

Uji instrumen penelitian menggunakan uji validitas untuk melihat derajat ketepatan antara
data yang sebenarnya terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh
peneliti, uji reliabel untuk mengetahui apabila pengukurannya konsisten, cermat, dan akurat, uji
daya beda untuk mengidentifikasi peserta didik yang berkemampuan tinggi (uper group) dengan
peserta didik yang berkemampuan rendah (lower group), dan uji tingkat kesukaran untuk
mengidentifikasikan soal tes berdasarkan tingkat kesukarannya sehingga dapat dikategorikan
dalam kategori mudah, sedang, dan sulit. Setleah dilakukan uji prasayarat maka dilanjutkan
dengan uji normalitas dan uji homogenitas.

HASIL

Studi ini menggambarkan disposisi matematis dan kemampuan pemecahan masalah peserta
didik di kelas eksperimen, di mana model Snowball Throwing digunakan dalam pembelajaran,
sedangkan kelas kontrol diajar menggunakan model Ekspositori untuk membandingkan hasil
kemampuan pemecahan masalah.

Tabel 1. Data Amatan Kemampuan Pemecahan Masalah

Ukuran Tendensi Sentral Ukuran Despersi
KelompOk (xmax) (xmin)

X M, M, R S
Eksperimen 72 58 64 64 64 14 4,125
Kontrol 62 34 50 48 50 28 5,445

Sumber: diolah dari data penelitian, 2025
Tabel 1. memberikan informasi nilai kemampuan pemecahan masalah peserta didik di
kelas eksperimen berkisar antara 58 hingga 72, dengan rata-rata 64, sedangkan di kelas kontrol
nilai berkisar antara 34 hingga 62, dengan rata-rata 50. Hasil ini menunjukkan bahwa kelas
eksperimen memiliki nilai pemecahan masalah lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Tabel 2. Data Amatan Disposisi Matematis

Ukuran Tendensi Sentral Ukuran Despersi
KelompOk (xmax) (xmin) = L

X M, M, R S
Eksperimen 74 43 62 59 63 31 8,245
Kontrol 72 42 57 48 56 30 8,267

Sumber: diolah dari data penelitian, 2025
Dilihat dari Tabel 2., nilai disposisi matematis berbeda antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Di kelas eksperimen, nilai berkisar antara 43 hingga 74, dengan rata-rata 62, sedangkan
di kelas kontrol, nilai berkisar antara 42 hingga 72, dengan rata-rata 57. Hasil ini menunjukkan
bahwa disposisi matematis peserta didik di kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas
kontrol.

Tabel 3. Uji Normalitas Kemampuan Pemecahan Masalah

Kolmogorov - Smirnov Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df  Sig.
Eksperimen 125 30 200 964 30 112
Kontrol 119 30 .200 964 30 381

Sumber: diolah dari data penelitian, 2025
Berdasarkan Tabel 3., nilai signifikansi untuk kelas eksperimen (0,200 > 0,05) dan kelas
kontrol (0,200 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi kemampuan

JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) Vol.10, No.2 (2025)



240 Suri, Putra, & Agustina
pemecahan masalah pada uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.

Tabel 4. Uji Homogenitas Kemampuan Pemecahan Masalah
Levena Statistic ~ dfi df> Sig.

Kemampuan Based on mean 938 1 58 337
Pemecahan Based on medl‘an ' . 995 1 58 .323
Masalah Based on median and with adjusted df .995 1 53.207 .323

Based on trimmed mean 1.001 1 58 .321

Sumber: diolah dari data penelitian, 2025
Mengacu pada Tabel 4., kemampuan pemecahan masalah memiliki data yang homogen,
karena hasil uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi 0,337, yang memenuhi kriteria
sig > 0,05.

Tabel S. Uji Normalitas Disposisi Matematis

Kolmogorov - Smirnov Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
Eksperimen 129 30 200 936 30 .072
Kontrol 121 30 200 944 30 118

Sumber: diolah dari data penelitian, 2025
Berdasarkan Tabel 5., nilai signifikansi untuk kelas eksperimen (0,200 > 0,05) dan kelas
kontrol (0,200 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi disposisi
matematis pada uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.

Tabel 6. Uji Homogenitas Disposisi Matematis
Levena Statistic  dfy df Sig.

Kemampuan Based on mea}? .603 1 58 441
Pemecahan Based on medl.an . . 450 1 58 .505
Masalah Based on median and with adjusted df 450 1 55934 505

Based on trimmed mean .665 1 58 418

Sumber: diolah dari data penelitian, 2025

Berdasarkan Tabel 6., hasil uji homogenitas disposisi matematis menunjukkan nilai
signifikansi 0,441, yang memenuhi kriteria sig > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa data disposisi matematis bersifat homogen.

Tabel 7. Test of Between-Subjects Effect

Type 111 Mean Partial
Source Dependent Variant Sum of df F Sig. Eta
Square
Square Square
Corrected NEm3mpuan 821400 1 821400 140811 .000  .708
Model pemecahan masalah
Disposisi matematis 322.017 1 322.017 4.724 034 0.75

Kemampuan 49536267 1 49536267 8491.931 .000 993
Intercept pemecahan masalah

Disposisi matematis 217081.350 1 217081.350 3184.594 .000 982

Kemampuan 821400 1 821400  140.811 .000  .708
Kelas pemecahan masalah
Disposisi matematis 322.017 1 322.017 4.724 034 .075
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Type 11 Mean Partial
Source Dependent Variant Sum of df F Sig. Eta
Square
Square Square
Kemampuan 338333 58 5.833
Error pemecahan masalah
Disposisi matematis 3953.633 58 68.166
Kemampuan
Total pemecahan masalah 50696.000 60
Disposisi matematis 221357.000 60
Corrected NEMmAmpuan 1159.733 59
Total pemecahan masalah

Disposisi matematis 4275.650 59

Sumber: diolah dari data penelitian, 2025

Berdasarkan Tabel 7., hasil dari hipotesis 1 dan 2 dapat disimpulkan nilai p-value nilai
signifikansi pada kemampuan pemecahan masalah yaitu 0,000 dan taraf signifikasi « = 0,05,
yang menunjukkan bahwa nilai p-value lebih kecil daripada nilai @, sehingga H 0A ditolak)
menunjukkan bahwa model pembelajaran Snowball Throwing memiliki pengaruh pada
kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

Setelah mempelajari tes untuk hipotesis 1 dan 2, langkah berikutnya adalah menghitung tes
untuk hipotesis 3. Hasil tes hipotesis 3 ditunjukkan dalam Tabel 8.

Tabel 8. Multivarite Test

Hypothesis Partial
Effect Value F ypdf Errordf  Sig. Eta
Square
Pillai’s Trace 996 7024208 2.000  57.000 000 .996
Wilks’ Lambda 004 7024208  2.000  57.000  .000  .996
Intercept ;ﬁ’;ﬁf’”g S 46463 7024208  2.000  57.000 000 .96
gg{) s Largest 546463 7024208  2.000  57.000 000 996
Pillai’s Trace 736 79.649  2.000 _ 57.000 000 .736
Wilks’ Lambda 264  79.649  2.000  57.000  .000  .736
Kelas  otelling’s 2795 79.649  2.000  57.000 000 736
Trace
23{) s Largest 5195 79649  2.000  57.000 000 736

Sumber: diolah dari data penelitian, 2025

Dengan kriteria uji « = 0,05 dan nilai Wilk's Lambda = 0,000, Tabel 8. menunjukkan
bahwa H 0AB ditolak karena p-value, atau nilai signifikasi, lebih kecil dari a. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa disposisi matematis dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik
dipengaruhi oleh model pembelajaran melempar bola salju.

PEMBAHASAN

Model pembelajaran Snowball Throwing merupakan salah satu bentuk pembelajaran
kooperatif yang menitikberatkan pada keterlibatan aktif peserta didik melalui interaksi kelompok
dan diskusi. Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa model ini efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep serta keterampilan berpikir peserta didik, khususnya dalam mata pelajaran
matematika (Anggraeni et al., 2023).
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Sebuah studi oleh Lestary et al. (2023) menemukan bahwa penerapan model Snowball
Throwing berkorelasi dengan peningkatan hasil belajar peserta didik dalam matematika. Metode
ini mendorong peserta didik untuk lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran, terutama karena
adanya tantangan dalam menyusun pertanyaan yang kemudian harus dijawab oleh teman mereka.
Temuan ini sejalan dengan teori Vygotsky dalam (Saputra & Suryandi, 2020), yang menegaskan
bahwa interaksi sosial dalam pembelajaran dapat mempercepat perkembangan kognitif melalui
zona perkembangan proksimal (Zone of Proximal Development, ZPD), di mana peserta didik
memperoleh pemahaman lebih mendalam dengan bantuan teman sebaya dan guru.

Selain itu, penelitian Yampap & Kaligis (2022) menunjukkan bahwa model Snowball
Throwing dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, terutama dalam
pemecahan masalah matematis. Dalam metode ini, peserta didik diminta untuk menyusun dan
menjawab pertanyaan terkait materi yang dipelajari, sehingga mereka harus menganalisis,
mengevaluasi, serta mensintesis konsep yang telah dipelajari. Hasil penelitian mereka
menunjukkan bahwa peserta didik yang menggunakan model ini mampu menghubungkan konsep
lebih baik, mengenali pola, serta mengembangkan solusi alternatif dalam menyelesaikan soal
matematika.

Selain aspek kognitif, disposisi matematis juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan
pembelajaran matematika. Hakim (2019) menekankan kembali disposisi matematis sebagai sikap
positif, kesadaran, dan dedikasi peserta didik dalam berpikir serta bertindak secara matematis.
Penelitian yang dilakukan oleh Rista et al. (2020) menemukan bahwa penerapan Snowball
Throwing dapat meningkatkan disposisi matematis peserta didik, karena mereka menjadi lebih
percaya diri dalam menyelesaikan soal, memiliki motivasi lebih tinggi untuk memahami materi,
dan lebih aktif dalam mengajukan pertanyaan dibandingkan dengan peserta didik yang belajar
menggunakan metode ekspositori.

Lebih lanjut, studi Suri et al. (2024) mengungkapkan bahwa model pembelajaran kooperatif
seperti Snowball Throwing mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang belajar menggunakan model ini memiliki
sikap lebih positif terhadap matematika, mengembangkan keterampilan komunikasi yang lebih
baik, serta menunjukkan rasa tanggung jawab yang lebih tinggi dalam proses pembelajaran. Hal
ini juga didukung oleh penelitian Arilaksmi et al. (2021), yang menyatakan bahwa metode
pembelajaran berbasis interaksi sosial dan diskusi kelompok dapat meningkatkan kepercayaan diri
peserta didik dalam belajar matematika.

Dari perspektif teori pembelajaran, model Snowball Throwing mendukung konsep teori
konstruktivisme, sebagaimana dikemukakan oleh Piaget (1950) dan Bruner (1966) (Rusli &
Badriyah, 2024). Menurut teori ini, pembelajaran yang efektif terjadi ketika peserta didik aktif
membangun pemahamannya sendiri melalui eksplorasi dan interaksi sosial. Dalam model
Snowball Throwing, peserta didik tidak hanya menerima informasi secara pasif tetapi juga
berperan aktif dalam menyusun pertanyaan serta mencari solusi, yang memungkinkan mereka
memperoleh pemahaman lebih mendalam terhadap konsep matematika.

Selain itu, Lestari & Yudhanegara (2017) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis student-
centered learning, seperti Snowball Throwing, dapat meningkatkan Higher Order Thinking Skills
(HOTS). Studi mereka mengungkapkan bahwa peserta didik yang aktif dalam diskusi dan
eksplorasi memiliki kemampuan analitis, evaluatif, dan kreatif yang lebih baik, yang penting
dalam menyelesaikan soal matematika secara efektif.

Jika dibandingkan dengan model ekspositori, yang diterapkan dalam kelas kontrol, Snowball
Throwing terbukti lebih unggul dalam meningkatkan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran.
Hal ini sesuai dengan penelitian Nurmini & Sunarno (2023), yang menekankan bahwa
keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada pemilihan model yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Metode ekspositori cenderung membuat peserta didik lebih pasif
karena hanya berfokus pada penyampaian materi oleh guru, sehingga menghambat pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah.
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Model pembelajaran yang menarik dan melibatkan peserta didik secara aktif dapat
meningkatkan motivasi belajar, yang berkontribusi langsung terhadap prestasi akademik (Arum &
Hanif, 2025; Asmaliyah et al., 2025; Barokah & Mahmudah, 2025). Sejalan dengan temuan ini,
penelitian Anderha & Maskar (2021) menemukan adanya hubungan antara keterampilan numerasi
dan peningkatan hasil belajar peserta didik.

Berbagai penelitian juga mengungkap bahwa Snowball Throwing berdampak positif
terhadap kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis peserta didik. Model ini
mendorong peserta didik untuk lebih aktif, mengembangkan pemikiran kritis dan kreatif, serta
meningkatkan motivasi dan sikap positif terhadap matematika. Dengan demikian, Snowball
Throwing dapat menjadi alternatif efektif dalam pembelajaran matematika guna meningkatkan
kualitas pembelajaran secara keseluruhan.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Snowball Throwing
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis peserta
didik, dibandingkan dengan model ekspositori. Temuan ini didukung oleh analisis statistik, di
mana p-value yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 untuk semua hipotesis yang diuji, baik dalam
pemecahan masalah (p = 0,000) maupun disposisi matematis (p = 0,034).

Peserta didik yang belajar menggunakan model Snowball Throwing menunjukkan
peningkatan yang lebih baik dalam memahami dan menyelesaikan masalah matematis, serta
memiliki disposisi matematis yang lebih positif, ditandai dengan motivasi yang lebih tinggi dan
dedikasi dalam pembelajaran matematika. Sebagai metode pembelajaran kooperatif, Snowball
Throwing berhasil menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, interaktif, dan kolaboratif,
sehingga memungkinkan peserta didik untuk membangun pemahaman melalui diskusi dan
interaksi dengan rekan mereka.

Dengan demikian, model ini terbukti lebih efektif dibandingkan pendekatan ekspositori yang
cenderung membuat peserta didik lebih pasif. Kesimpulannya, model Snowball Throwing
merupakan alternatif yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika,
terutama dalam aspek pemecahan masalah dan disposisi matematis peserta didik.
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